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ABSTRAK

Latar Belakang: Keputusan untuk berwirausaha bagi sebagian orang adalah hal yang
mudah, sedangkan bagi sebagian lain harus ada pemacunya, salah satu pemacu atau
pendorongnya adalah Pendidikan. Fenomena yang terjadi, banyak yang masih
bingung darimana memulai kegiatan wirausaha tersebut. Pendidikan dengan
berbagai metodenya, berusaha mengatasi permasalahan itu. Salah satu metode yang
digunakan dalam dunia pendidikan untuk mendorong terciptanya kewirausahaan
adalah metode praktik. Metode praktik mengarahkan peserta didik untuk memiliki
keterampilan dengan menerapkan teori yang telah didapatkan

Tujuan : Penulisan artikel ini bertujuan untuk mengetahui peran pendidikan dalam
menciptakan lapangan kerja melalui sebuah metode pembelajaran praktiknya.

Metode : Penelitian ini menggunakan literature review

Hasil: hasil bahwa sesunggunya pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam
menciptakan wirausaha-wirausaha baru. Pendidikan mendukung terciptanya keputusan
untuk berwirausaha, hal itu terjadi karena saat seseorang memutuskan menjadi seorang
wirausaha, salah satu syarat yang harus dimiliki adalah kemandirian, kemandirian bisa
dilatih dari metode pembelajaran yang diterapkan, yaitu praktik.

Kesimpulan : Dengan Praktik akan mendapatkan pengalaman dan keterampilan,
pengalaman-pengalaman yang akan membuat seseorang menjadi mandiri disertai juga
dengan keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan akan menambah semakin mandiri.

ABSTRACT

Background: The decision to become an entrepreneur for some people is an easy
thing, while for others there must be a spur, one of the spurs or drivers is Education.
The phenomenon that occurs, many are still confused about where to start
entrepreneurial activities. Education with its various methods, tries to overcome this
problem. One of the methods used in the world of education to encourage the
creation of entrepreneurship is the practice method. The practice method directs
students to have skills by applying the theories that have been obtained

Purpose: The purpose of writing this article is to find out the role of education in creating
jobs through a practical learning method.

Methods: This study used a literature review

Results: the result that education in general has a very important role in creating new
entrepreneurs. Education supports the creation of the decision to become an
entrepreneur, it happens because when someone decides to become an entrepreneur, one
of the conditions that must be possessed is independence, independence can be trained
from the learning method applied, namely practice.
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Conclusion: With practice will gain experience and skills, experiences that will make a
person independent accompanied by the skills needed will increase the independence.

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki sumber daya yang banyak dari
hutan, laut dan darat. Tanaman dengan mudahnya tumbuh subur jika ditanam, beraneka
tanaman baik untuk hiasan maupun konsumsi, begitu juga dengan hasil laut yang sangat
malimpah. Semua itu adalah sebuah potensi yang perlu dikelolah dengan baik demi
kemakmuran bersama. Namun populasi yang banyak di negara ini justru menjadi PR.
Pada tahun 2024 bulan Februari tingkat pengangguran terbuka sebesar 4,82 persen, yang
berarti masih tergolong tinggi (Ramalan, 2024).

Populasi yang besar bisa diarahkan untuk produktif, salah satunya dengan
berwirausaha. Di Indonesia besarnya wirausaha masih mencapai 3,47% yang mana
untuk menjadi negara maju syarat jumlah wirausaha harus mencapai anggka 3,95%
(Meliani & Panduwinata, 2022; Yeni, 2022).

Untuk mendorong terciptanya wirausaha, bisa dimulai melalui pendidikan.
Pendidikan adalah sebuah tempat untuk mencetak generasi yang berketerampilan,
dengan adanya pembelajaran praktik. Pembelajaran praktik yang dilakukan sebagai
bentuk proses pembelajaran bisa membawa dampat positif antara lain menciptakan
pengalaman yang baik, pengalaman yang positif, yang mana dengan pengalaman-
pengalaman tersebut akan membentuk sebuah kemandirian. Kemandirian adalah salah
satu syarat atau bekal untuk menjadi seorang wirausaha. Penelitian ini menawarkan
kebaruan dengan menyoroti pentingnya pendidikan, khususnya pembelajaran praktik,
sebagai metode yang efektif dalam membentuk kemandirian dan keputusan
berwirausaha di kalangan calon entrepreneur. Meskipun sudah banyak penelitian tentang
peran pendidikan dalam kewirausahaan, fokus pada pengalaman praktis sebagai sarana
utama untuk mempersiapkan calon wirausaha masih belum banyak dieksplorasi. Artikel
ini memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan bagaimana praktik dalam
pendidikan tidak hanya membangun keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat
kemandirian yang esensial dalam memulai dan menjalankan usaha.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran pendidikan dalam
membentuk kemandirian melalui metode pembelajaran praktik, menganalisis bagaimana
pengalaman positif dari praktik pendidikan dapat mendorong keputusan untuk
berwirausaha, serta menyediakan wawasan tentang bagaimana metode praktik dapat
digunakan sebagai strategi untuk meningkatkan angka kewirausahaan di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literature review, sumber rujukan yang
digunakan bervariasi dari tahun 1953 sampai tahun 2023, sumber rujukan diperoleh dari
artikel penelitian yang ada di google, dengan kata kunci pendidikan dan keputusan
berwirausaha (Ridwan et al., 2021). Metode ini melibatkan pengumpulan, membaca, dan
menganalisa berbagai artikel yang relevan dengan topik pendidikan dan keputusan
berwirausaha, serta pembelajaran praktik dalam mendorong kemandirian. Penelitian ini
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merupakan penelitian kualitatif berbasis kajian literatur. Analisis data dilakukan dengan
membaca, memahami, dan mengkaji literatur yang ada, untuk menemukan hubungan
antara pendidikan, praktik pembelajaran, dan keputusan berwirausaha dan teknik
pengumpulan data dikumpulkan melalui studi pustaka, yaitu dengan mencari dan
mengunduh artikel yang relevan dari sumber-sumber daring seperti Google Scholar, artikel
penelitian, dan publikasi lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari mengumpulkan, membaca dan menganalisa, penulis mendapatkan hasil
bahwa untuk menjadi seorang wirausaha dibutuhkan syarat antara lain sebuah kemandirian.
Kemandirian adalah bekal penting, yang mana kemandirian bisa dimunculkan atau
ditimbulkan dari sebuah pendidikan.

Pendidikan adalah sebuah proses pembelajaran yang didalamnya menggunakan
berbagai metode agar tujuan pendidikan untuk memahamkan peserta didik dapat dicapai.
Salah satu metode yang penting yang bisa membuat mandiri yaitu metode praktik. Dengan
praktik peserta didik akan mendapatkan pengalaman dan keterampilan untuk melakukan
sesuatu, sehingga saat sudah terlatih dan yakin bisa melakukan sesuatu, hal tersebut bisa
melatih kemandirian.

Pendidikan

Negara Indonesia merdeka atas berkat rahmat Allah SWT. Para pejuang berjuang
sampai titik darah penghabisan, agar bangsa merdeka, mendapatkan kesejateraan dan
pengakuan dunia. Salah satu tujuan dari perjuangan itu sendiri adalah agar generasi penerus
bangsa mendapatkan pendidikan yang layak, yang merata untuk semua golongan, sehingga
sudah sepatutnya pendidikan di negeri ini selalu diperhatikan.

Pendidikan adalah faktor penting dalam kesuksesan pembangunan nasional yang
dicanangkan oleh pemerintah (Yetti et al., 2023). Pembangunan nasional dilakukan tidak
hanya untuk bidang tertentu, tetapi semua bidang yang dibutuhkan oleh masyarakat,
misalnya dalam bidang kesehatan, pertanian, kehutanan, perekonomian, dsb, yang mana
untuk mencapainya dibutuhkan para ahli didalamnya, dan pencetak ahli-ahli tersebut
adalah sebuah pendidikan yang tepat.

Dengan pendidikan yang tepat, akan menghasilkan output yang bagus pula
(Nardawati, 2021). Untuk mendapatkan kualitas pendidikan yang bagus dibutuhkan unsur-
unsur yang saling bersinergi, antara lain, pendidik, pemerintah, masyarakat. Dibutuhkan
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan industri atau masyarakat, dubutuhkan pula sarana
dan prasarana pendidikan, dan kesejahteraan pendidik.

Dalam pendidikan ada proses pembelajaran yang diharapkan akan mencetak
generasi penerus bangsa yang handal, karena tujuan dari pendidikan itu sendiri adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa , sehingga dalam pendidikan dibutuhkan metode yang
tepat . Jika metode yang digunakan untuk mengajar oleh sebuah lembaga pendidikan
kurang tepat, maka hal tersebut bisa menghambat kemandirian murid untuk bertumbuh
(Fransisca et al.,, 2023). Pendidikan berperan dalam mencetak generasi yang mampu
berpikir kritis. Pendidikan adalah sebuah proses kegiatan yang yang dilakukan secara sadar
dan direncanakan bertujuan agar peserta didik bisa mengembangkan potensi yang
dimilikinya baik individu atau kelompok melalui pemberian pengajaran ataupun pelatihan
(KBBI).
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Pengalaman yang didapat dari proses pembelajaran adalah hal yang sangat penting,
terkait dengan kemajuan kemandirian murid, karena kekritisan dalam berfikir, keaktifan
dan daya eksplorasi pengetahuan yang tinggi dipengaruhi oleh sebuah lingkungan murid
belajar (Dewey, 2004).

Dengan adanya pendidikan, diharapkan bisa merubah tingkah lakunya menjadi lebih
baik, berwawasan dan berketerampilan. Belajar adalah sebuah upaya berproses agar terjadi
pengembangan melalui pengalaman yang diperoleh dari kegiatan berinteraksi dalam
bentuk perubahan tingkah laku menjadi lebih baik/baru (Slameto, 2010:2). Pendidikan
adalah suatu usaha terencana agar potensi peserta didik berkembang dalam peningkatkan
kecerdasan spiritual, peningkatan kemampuan mengendalikan diri, berakhlak mulia dan
keterampilan-keterampilan yang berguna untuk dirinya sendiri , nusa dan bangsa (Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003) (Nurfurqon, 2020) (Nurzam, 2020).

Siswoyo et al.,, (2007) menyatakan bahwa yang menyebabkan terjadinya
perkembangan jiwa, watak, kemampuan fisik individu, dan yang berlangsung seumur
hidup adalah pendidikan. Pendidikan adalah sebuah tindakan, pengalaman, proses, hasil.
Kemandirian

Kemandirian adalah sebuah sikap yang dimiliki oleh seorang individu hasil dari
pendidikan, pembelajaran atau pengalaman, yang memiliki ciri-ciri antara lain tidak
bergantung kepada orang lain, memiliki tujuan dan tau bagaimana cara mencapaianya
(Rahayu, 2019).

Bentuk dari kemandirian antara lain kemandirian perilaku yang dapat dikenali dari
keinginan untuk bisa berdikari, bisa menjaga emosi agar tidak bergantung kepada orang
tua, namun tetap bisa menhgormati orang tua. Bentuk perilaku lainnya yaitu kemandirian
tingkah laku yang bisa dikenali dari bisanya bertanggung jawab terhadap keputuasan yang
diambilnya, yang mana keputusan yang diambil tersebut juga tanpa pendiktean dari orang
lain, bentuk kemandirian yang lainnyayaitu kemandirian nilai, yang mana bisa dinilai dari
kemampuan seseorang untuk membedakan hal-hal yang penting dan tidak penting, yang
salah dan benar.

Kemandirian adalah sebuah hasil dari sesuatu yang diupayakan baik oleh orang tua,
guru maupun diri sendiri (Susanti, 2020). Individu yang mandiri merupakan ciri manusia
yang kuat, karena walaupun membutuhkan orang lain tapi tidak mengguntangkan diri
kepada orang lain, mengetahui apa yang diinginkan dan dilakukan.

Fungsi Pendidikan dalam Mendorong Praktik

Untuk mencapai pendikan yang bagus, maka dibutuhkan berbagai cara agar peserta
didik memahami teori yang diberikan dan bisa menerapkan dalam dunia nyata. Metode
tersebut antara lain adalah praktik. Praktik adalah salah satu metode yang digunakan dalam
proses pembelajaran, yang memiliki tujuan agar pserta didik mampu menerapkan ilmu
yang diperolehnya dikelas ke dalam dunia nyata, dengan tetap diperlukannya arahan dari
pendidik. Praktik adalah salah satu metode yang digunakan dalam proses pembelajaran,
yang memiliki tujuan agar peserta didik mampu menerapkan ilmu yang diperolehnya
dikelas ke dalam dunia nyata, dengan tetap diperlukannya arahan dari pendidik (Erwinsyah,
2016). Praktik merupakan bentuk pembelajaran yang membuat siswa dapat memperoleh
keterampilan dan pengalaman langsung.

Ada 5 tujuan dalam pelaksanaan pembelajaran praktik, yaitu peserta didik
diharapkan mampu meningkatkan pemahaman terhadap keadaan nyata; peserta didik
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diharapkan mendapatkan tambahan informasi dan melatih peserta didik agar dapat
menggali permasalahan untuk dicari solusinya (Darman, 2012) (Mariyaningsih & Hidayati,
2018). Peningkatan pengalaman dan wawasan anak, dengan cara melibatkan pada kegiatan
manipulatif secara aktif terhadap sebuah obyek adalah bentuk dari praktik langsung
Thobroni, (2016), di dalam praktek dibutuhkan pembimbing yang memberi tahukan cara
mana yang benar dan yang salah. Fathurrahman P. & Sutikno, (2019) menyatakan bahwa
pembelajaran praktik merupakan sebuah metode pembelajaran dengan menggunakan
media agar dapat diterapkan di masyarakat kelak. Praktik adalah sebuah metode agar
peserta didik bisa mengembangkan keterampilannya (Erwinsyah, 2016) (Hartati, 2019).

Metode pembelajaran praktik adalah sebuah metode pembelajaran yang membekali
peserta didik sebuah keterampilan yang diharapkan dapat diterapkan di dalam kehidupan
nyata, menguji dan menyesuaikan teori yang didapat dalam kehidupan nyata (Putera &
Shofiah, 2021). Dengan metode pembelajaran praktik diharapkan kejelasan dalam
memahami materi akan lebih mudah, serta peserta didik akan mendapatkan kemudahan
dalam menerapkannya dalam kehidupan.

Pendidikan sebagai wadah adanya kegiatan praktik, karena didalam pendidikan ada
tenaga pengajar yang bisa membimbing praktik, ada kurikulum yang bisa mendukung
metode praktik, ada sarana prasarana yang bisa memperlancar praktik sebagai sebuah
bentuk proses pembelajaran (Putera & Shofiah, 2021). Tujuan pendidikan adalah agar
peserta didik bisa memahami materi yang diajarkan, menciptakan metode yang tepat
sehingga membuat nyaman dalam menyerap suatu pelajaran. Sehingga berbagai metode
diciptakan untuk mewujudkan tujuan tersebut (Aspahani, 2019) (Ferdianti, 2021). Hasil
belajar yang diharapkan dari sebuah pendidikan adalah meningkatkan kemampuan kognitif,
afektif dan psikomotorik (Harahap et al., 2023) (Watini, 2019). Sehingga penerapan
metode praktik dalam proses pembelajaran bukanlah suatu keniscahyaan.

Peran Praktik dalam Membentuk Kemandirian

Dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa practical life telah
mampu meningkatkan kemandirian kepada peserta didik (Rantina, 2015). Praktik adalah
sebuah kegiatan, sebuah proses mempelajari sesuatu dengan cara melakukan tindakan
langsung, yang mana dengan praktek tersebut, ilmu atau teori yang didapatkan langsung
diterapkan, sehingga peserta didik akan mendapatkan pengetahuan dan informasi atas hasil
yang didapatkan dari tindakan yang telah dilakukan, tepat tidaknya tindakan akan
menciptakan hasil, dari hasil yang diperoleh tersebut, peserta didik akan bisa mengetahui
letak kesalahannya, letak kelebihannya. Saat melakukan praktek, berarti sudah
menjalankan teori yang didapat dan melakukan arahan dari pembimbingnya.

Dengan praktek, peserta didik akan bisa melakukan banyak hal, misal dengan
praktek memasak, maka sedikit banyak akan bisa memasak, dengan praktek berjualan
maka akan bisa berjualan. Dari skill-skill tersebut peserta didik akan memperoleh
keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupannya yang bisa membuat mereka mandiri,
tidak bergantung.

Sebuah intruksi yang berpusat kepada guru secara berlebihan, yang digunakan
dalam pendekatan pengajaran, maka akan bisa membuat siswa terhambat perkembangan
kemandiriannya (Wirda et al., 2020). Siswa membutuhkan sebuah bimbingan yang tepat
dalam proses belajarnya untuk memudahkan proses perkembangan kemandiriannya
(Erlangga et al., 2024) (Saparuddin & Nisa, 2024). Siswa membutuhkan sebuah lingkungan
yang mendukungnya untuk belajar arti kemandirian, jika lingkungan belajarnya banyak
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memberikan sanksi dan penghargaan yang tidak tepat, maka hal tersebut bisa menghambat
kemandirian (Pajar, 2024).
Peran Kemandirian terhadap Keputusan Berwirausaha

Kemandirian adalah sebuah syarat yang diperlukan untuk memulai sebuah bisnis,
dan pengalaman adalah sesuatu yang tidak bisa ditinggalkan, untuk menjalankan sebuah
bisnis atau memulainya, seorang wirausaha memerlukan sebuah pengalaman (Kurniawan
et al., 2023). Dengan pengalaman yang diperolehnya, maka diharapkan bisa membuat
perencanaan yang lebih bagus karena bisa memperkirakan apa yang direncanakan tersebut
tentang laba rugi, baik dan buruknya (Dwiwijaya et al., 2024; Sule & Saeful, 2019; Terry,
2008).

Seseorang yang memutuskan berwirausaha, adalah orang yang memiliki keyakinan
bahwa dia bisa menjalakankan sebuah usaha. Keyakinan itu dapat dibangun ketika bisa
melakukan sesuatu yang diperlukan atau keterampilan yang memadai. Ketika memiliki
kemampuan melakukan pemasaran, kemampuan mengelola keuangan, kemampuan
penganggaran, dan kemampuan menjalin kerjasama,dan keterampilan lainnya yang
dibutuhkan dalam berwirausaha, maka sebuah keyakinan bisa menjalankan sebuah bisnis
bukanlah sebuah hal yang mustahil. Keputusan untuk menjadi seorang wirausaha
dipengaruhi oleh adanya faktor personal, seorang wirausaha adalah orang yang memiliki
keinginan yang kuat untuk mengendalikan nasib sendiri (Huwaida, 2023).

KESIMPULAN

Pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam mendorong keputusan
individu untuk berwirausaha melalui penerapan metode pembelajaran yang tepat, terutama
praktik. Praktik dalam pendidikan memberikan peserta didik keterampilan yang dapat
diterapkan dalam dunia nyata, yang pada gilirannya memperkuat kemandirian mereka.
Kemandirian ini merupakan salah satu faktor kunci yang mempengaruhi keputusan
seseorang untuk berwirausaha. Penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan tidak hanya
berperan dalam mentransfer pengetahuan, tetapi juga dalam membentuk karakter
kewirausahaan melalui pengalaman langsung yang diperoleh dalam proses praktik. Dengan
demikian, pendidikan yang berfokus pada praktik dapat meningkatkan tingkat
kewirausahaan di suatu negara, yang berkontribusi pada penurunan angka pengangguran
dan penciptaan lapangan kerja.
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